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Abstract 

Changes in Consumption patterns of indonesian society towards more practical 

consumption patterns also cause changes in behavior in drinking coffee. The change in coffee 

drinking patterns is due to the busyness of people who have worked so that it takes up a lot of 

time, especially urban communities. Visiting coffee shops is one solution to meet the needs of 

coffee consumers. In aadition to changes in coffee change coffee consumption patterns that are 

more praktical, coffeee consumption is also caused by changes in lifestyle. This study aims to 

analyze the factors that influence consumer decisions on the purchase of coffee latte at the Kopi 

Kenangan. This research was conducted in August 2022. Sampling was carried out using 

accidental sampling with a sample of 57 Kopi Kenangan customers. Data analysis using logit 

model regression. The results showed that prices, income, and taste have a significant effect on 

purchasing decisions for Coffee latte at the Kopi Kenangan, and the variables of age and 

education does not have a significant effect on the decision to purchase coffee latte at the Kopi 

Kenangan. 

Keywords:kopi kenangan, purchase decision. 

 

 

Abstrak 

Perubahan pola konsumsi masyarakat indonesia menuju pola konsumsi yang lebih praktis 

juga menyebabkan perubahan perilaku dalam meminum kopi. Perubahan dalam pola minum kopi 

tersebut disebabkan kesibukan masyarakat yang telah bekerja sehingga menyita banyak waktu, 

khususnya masyarakat perkotaan. Mengunjungi kedai kopi menjadi salah satu solusi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen kopi. Selain perubahan pola konsumsi minum kopi yang lebih 

praktis, mengkonsumsi kopi juga disebabkan karena adanya perubahan gaya hidup. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen 

terhadap pembelian kopi latte di Kopi Kenangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan secara accidental sampling dengan 

sampel sebanyak 57 customer Kopi Kenangan. Analisis data menggunakan regresi model logit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga, pendapatan, cita rasa berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian kopi latte di Kopi Kenangan, sedangkan variabel umur 

dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci:Kopi Kenangan, keputusan pembelian, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keputusan pembelian merupakan tahap dari proses keputusan pembeli yaitu 

ketika konsumen benar-benar membeli produk. Dimana konsumen mengenal 

masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merl tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan 

masalahnya yang kemudian mengarah pada keputusan pembelian (Kotler 2016). 

Akan tetapi bagi perusahaan keputusan pembelian bukan hanya sekedar tahap dari 

proses keputusan pembeli membeli produk, keputusan pembelian menjadi suatu hal 

yang penting untuk diperhatikan karena hal ini tentu akan menjadi suatu 

pertimbangan bagaimana suatu strategi pemasaran yang akan dilakukan oleh 

perusahaan berikutnya. Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen 

dalam keputusan pembelian sangat didukung melalui upaya membangun 

komunikasi kepada konsumen dengan membangun merek kepada konsumen 

dengan strategi pemasaran, serta melakukan inovasi untuk varians- varians baru 

pada suatu produk. Proses pengambilan keputusan pembelian yang rumit seringkali 

melibatkan beberapa keputusan. Suatu keputusan melibatkan pilihan diantara dua 

atau lebih alternatif tindakan. Harga, umur, pendidikan, pendapatan dan cita rasa 

menjadi salah satu faktor penentu keputusan pembelian. 

Kedai kopi atau caffe shop merupakan salah satu tempat yang sedang 

diminati di kalangan masyarakat khusunya anak muda. Kopi adalah adalah 

minuman yang akrab bagi kebanyakan orang, hal ini dikarenakan kopi telah diakui 

sebagai minuman yang memiliki efek positif pada kesehatan manusia. Bisnis kopi 

tumbuh secara drastis dan secara global, statistik menunjukkan bahwa pasar 
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minuman kopi didominasi oleh kedai kopi (coffeee Shop) (Kablan, et,al 2017). 

Akibatnya persaingan antara Coffee Shop semakin ketat, sehingga pemilik Coffee 

Shop harus melakukan promosi yang baik dan menjaga kualitas kopi yang dijual. 

Tahun 2020, ekspor kopi menempati urutan ke empat komoditas pertanian 

(khususnya perkebunan) terbesar di Indonesia setelah kelapa sawit, karet dan 

kelapa. Volume ekspor kopi sebesar 0,36 juta ton dengan nilai ekspor mencapai 

0,88 milyar USD. Berdasarkan angka sementara statistik perkebunan Indonesia 

bersumber dari direktorat jenderal perkebunan, produksi kopi Indonesia tahun 2019 

mencapai 760,96 ribu ton(Kementrian Pertanian, 2020). Hasil kopi yang besar di 

dukung dengan budaya meminum kopi bagi masyarakat Indonesia yang sudah 

berkembang sejak lama, sejak pertama kali sistem tanam paksa oleh pemerintah 

kolonial belanda, mulanya minum kopi merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh 

pemerintah belanda, seiring perkembangannya masyarakat Indonesia pun mulai 

gemar  meminum kopi. Perubahan pola konsumsi masyarakat Indonesia menuju 

pola konsumsi yang lebih praktis juga menyebabkan perubahan perilaku dalam 

meminum kopi. Perubahan dalam pola minum kopi tersebut disebabkan kesibukan 

masyarakat yang telah bekerja sehingga menyita banyak waktu, khususnya 

masyarakat perkotaan. Mengunjungi kedai kopi menjadi salah satu solusi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen kopi. Selain perubahan pola konsumsi minum kopi 

yang lebih praktis, mengkonsumsi kopi juga disebabkan karena adanya perubahan 

gaya hidup (Sudarsono et al 2021). 

Adanya perubahan gaya hidup ditengah masyarakat menyebabkan 

peningkatan dalam tren mengkonsumsi kopi. Hal tersebut menjadikan peluang bagi 

pelaku usaha kedai kopi/coffeshop. Hingga akhir tahun 2019, pertumbuhan usaha 
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kedai kopi diprediksikan meningkat hingga 20 persen, berbeda dengan tahun 

sebelumnya yang hanya mencapai 10 persen (Rasmikayati et al., 2020). Dari sisi 

bisnis, penjualan produk ready to drink (RTD) coffee atau kopi siap minum seperti 

produk kopi yang dijual di kedai kopi terus meningkat. Menurut data Euromonitor, 

kalau pada tahun 2013 retail sales volume RTD coffee Indonesia sekitar 50 juta 

liter, pada 2018 menjadi hampir 120 juta liter. Dengan jumlah gerai yang terdata 

saat ini dan asumsi penjualan rata-rata per outlet 200 cup Rp 22.500, TOFFIN 

memperkirakan nilai pasar kedai kopi di Indonesia mencapai Rp 4,8 triliun per 

tahunTingginya tingkat pertumbuhan kedai kopi berpengaruh terhadap perubahan 

gaya hidup seseorang. Perubahan gaya hidup tersebut disebabkan karena adanya 

faktor perubahan sosial dalam masyarakat serta lingkungan secara internal ataupun 

eksternal. Faktor secara internal antara lain pengalaman, kepribadian dan motif. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, dan kelas sosial (Susanto, 

2013). 

 Salah satu coffe shop yang lagi digemari adalah Kopi Kenangan menurut 

situs Kopi Kenangan adalah salah satu rantai kopi grab-and-go yang paling tumbuh 

paling cepat di Indonesia. Kopi Kenangan juga mengumumkan valuasi perusahaan 

kini menembus 1 milliar USD dan menempatkan Kopi Kenangan sebagai 

perusahaan New Retail F&B Unicorn pertama di asia tenggara. Ide Kopi Kenangan 

dimulai karena pendiri memiliki misi untuk menyebarkan kecintaan sebagai merek 

lokal dari Indonesia ke seluruh dunia, didirikan pada tahun 2017 dan sekarang 

mempunyai cabang di 3 negara Indonesia, Malaysia, Singapura dengan penjualan 

coffee 30 juta cup pertahun dan mempunyai lebih dari 3000 karyawan di Indonesia 

sendiri terdapat lebih dari 600 coffee shop tersebar di 45 kota, di kota Malang 
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dengan jumlah 8 gerai. Namun dengan tingginya tingkat persaingan coffe shop di 

kota malang sangat penting bagi Kopi Kenangan untuk dapat mempertahankan 

kualitas produk dan konsumen yang datang. Salah satu caranya adalah, pemasara 

harus memahami setiap sisi perilaku konsumen sehingga dengan mengenal dan 

memahami bagaimana perilaku konsumen pemasar mengetahui bagaimana 

keputusan pembelian terhadap produk. Pemasaran  yang cerdas akan mencoba 

memahami sepenuhnya proses pengambilan keputusan konsumen semua 

pengalaman mereka dalam belajar, memilih, menggunakan, bahkan 

mendisposisikan produk. Karena, fenomena yang mempengaruhi faktor-faktor dari 

konsumen datang ke kedai kopi ini juga berkaitan dengan perilaku konsumen itu 

sendiri. Proses psikologis dasar ini memainkan peran penting dalam memahami 

bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan pembelian (mardhiyah 

et al 2019). 

 Proses pengambilan keputusan pembelian pada setiap orang pada dasarnya 

adalah sama, yang membedakan adalah dalam proses pengambilan keputusan 

tersebut diwarnai oleh ciri kepribadian harga , umur, pendapatan, pendidikan, rasa.  

Menurut Kotler (2008) yang mengatakan keputusan adalah sebuah proses 

pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari 

informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan membeli, dan perilaku 

setelah membeli yang dilalui konsumen. Banyaknya coffe shop yang bermunculan 

mengakibatkan para pemilik usaha berupaya untuk memenangkan persaingan. Oleh 

sebab itu, pengusaha coffe shop dituntut untuk memiliki kreativitas dalam 

menciptakan produk, rasa minuman hasil jualan coffe shop lainya dan dapat 

bertahan dalam persaingan. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha agar 
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dapat bertahan, maka penting untuk diperhatikan orientasi pada konsumen, yaitu 

menyangkut apa yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat menemukan 

pelangganya dan untuk meyakinkan konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian. 

 Studi mengenai keputusan pembelian memang telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu misalnya pada penelitian Mardhiyah dkk., (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk di hungry bird coffee canggu” dengan 

menggunakan delapan variabel namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan lima variabel yaitu harga, umur, pendidikan, pendapatan, cita rasa 

karna lima variabel ini yang paling mendasar dalam tahapan konsumen dalam 

melakukan keputusan pembelian. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat tema penelitian dengan judul faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian kopi latte di Kopi Kenangan 

(studi pada pelanggan outlet “Kopi Kenangan”)  

 1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dibuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Faktor-faktor Konsumen dalam Memutuskan Pembelian Kopi 

Latte Di Kopi Kenangan? 

2. Seberapa Besar Faktor-faktor Konsumen Dalam Pembelian Kopi Latte Di 

Kopi Kenangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ingin Mengetahui Faktor-faktor Konsumen Dalam Memutuskan Pembelian 

Kopi Latte Di Kopi Kenanangan. 

2. Untuk Menganalisis Seberapa Besar Faktor-faktor Konsumen Dalam 

Pembelian Kopi Latte Di Kopi Kenangan. 

1.4 Batasan Penelitian 

 Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian maka pembatasan 

permasalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Survey keputusan konsumen dalam pembelian di Kopi Kenangan 

b. Penelitian dilakukan kepada konsumen Kopi Kenangan 

c. Obyek yang diteliti faktor harga, umur, pendapatan, pendidikan dan cita 

rasa konsumen Kopi Kenangan. 

d. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli Kopi 

Kenangan  

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan 

 Sebagai bahan informasi untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan 

konsumen dalam aspek faktor-faktor yang dinilai menjadi keputusan pembelian di 

Kopi Kenangan dalam aspek kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap nilai pelanggan, serta bagaimana nilai pelanggan dan citra merk masing-

masing dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, hasil penelitian ini 
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dapat menjadi masukan informasi untuk Kopi Kenangan merancang strategi untuk 

menarik perhatian pelanggan dan mempengaruhinya dalam melakukan 

pengambilan keputusan dan juga dalam menerapkan kebijakan-kebijakan 

selanjutnya dalam perusahaan 

b. Bagi penulis 

 Sebagai tambahan pengetahuan penulis mengenai penerapan nyata 

mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

serta menambah pengetahuan penulis mengenai pandangan konsumen terhadap 

suatu produk yang ditawarkan perusahaan, juga sebagai bahan pembelajaran dari 

teori-teori yang sudah penulis pelajari sebelumnya si bangku perkuliahan. 

c. Bagi pihak lain  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini selanjutnya juga bisa digunakan 

sebagai pelengkap data naupun informasi tambahan untuk penelitian sejenis 

selanjutnya.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian di kopi kenangan yang meliputi harga, 

pendapatan, umur, pendidikan dan cita rasa. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan karakteristik 57 responden yang peneliti kumpulkan di lapang dapat 

disimpulkan bahwa, karakteristik jenis kelamin konsumen terbanyak yaitu 

perempuan dengan presentase 33 orang, karakteristik umur presentasi paling 

tinggi yaitu 21-25 tahun, karakteristik pendidikan dengan presentase paling 

tinggi yaitu sarjana, karakteristik pekerjaan persentase tertinggi yaitu 

pelajar/mahasiswa, karakteristik pendapatan paling tinggi dengan penghasilan 

Rp1.000.000 - Rp2.000.000 , karakterisk jumlah anggota keluarga dengan 

persentase tertinggi adalah 3-4 orang, karakteristik asal daerah paling tinggi 

berasal dari non lokal (luar malang)  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian Kopi 

Kenangan adalah harga, pendapatan, cita rasa Sedangkan variabel lain seperti 

umur, pendidikan tidak berpengaruh atau tidak signifikan dalam keputusan 

pembelian Kopi Kenangan.  

 



6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Variabel Harga (X1) dengan harga Kopi latte yang tinggi sebaiknya kualitas 

sesuai dengan harga yang diberikan. 

2. Variabel pendapatan (X3) berpengaruh signifikan variabel juga menunjukkan 

koefisien positif artinya semakin meningkat pendapatan maka peluang membeli 

konsumen semakin meningkat, maka dalam hal ini seharusnya Kopi Kenangan 

bisa menentukan pangsa pasarnya untuk kalangan menengah keatas. 

3. Variabel cita rasa (X5) berdasarkan karakteristik reponden pembeli terbanyak 

berjenis kelamin perempuan dan ber-usia 21-25 tahun kebanyan mereka 

menyukai rasa yang tidak terlalu pahit dan tidak terlalu manis maka diharapakan 

Kopi Kenangan memberikan rasa yang diinginkan konsumennya. 

4. Penelitian ini masih terdapat kelemahan seperti pada variabel yang diteliti masih  

kurang lengkap dan kurang rinci. Kelemahan tersebut diharapkan dapat 

disempurnakan dengan menyempurnakan variabel-variabel yang diambil atau 

menambah variabel. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian kedepannya dan dapat melengkapi model yang dianalisis. 
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